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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapatphtdanpa orang lain. Seorang
individu akan memerlukan orang lain dalam menghassebagian besar masa
hidupnya dengan berinteraksi dengan orang lairaDdderinteraksi dengan lingkungan
sosialnya, individu harus memperhatikan tuntutam ldrapan sosial terhadap perilaku
yang ia lakukan di lingkungan masyarakat di sekitmpat tinggalnya. Seorang
individu harus membuat suatu kesepakatan atau lkompantara kebutuhan atau
keinginan dirinya dengan tuntutan dan harapan lsgsing ada sehingga seorang
individu dapat merasakan kepuasan dalam hiduprglainh dapat dilakukan dengan
cara bila seorang individu ingin diterima dalam taumasyarakat, maka dia harus
bertingkah laku seperti yang masyarakat lakukanp&ntersebut. Dengan kata lain,
individu dituntut untuk melakukan penyesuaian dengagkungan sosialnya.

Hubungan yang terjadi antar individu tersebut dapatupa hubungan
pertemanan, persahabatan, persaudaraan atau bahiangan yang mengarah pada
suatu hubungan khusus yang bersifat pribadi. Padarunya, hubungan yang khusus
dan bersifat pribadi ini atau lebih dikenal dengstilah “pacaran” dapat terjadi di
antara individu yang berjenis kelamin laki-laki dan individu yang berjenis kelamin
perempuan. Hubungan ini biasanya bertujuan unthih lsmengenal antara satu sama
lain hingga akan tercapai suatu kesamaan tujuag waembuat dua individu dapat
bersatu dalam suatu ikatan yang disebut dengarankaernikahan. Akan tetapi

kenyataan yang saat ini berkembang di kalanganarasyt umum sangat bertentangan



dengan apa yang selama ini diketahui. Defip&garan adalah hubungan antara laki-
laki dengarperempuan, dan anggapan itu saat ini sudah lukdwena realita yang ada
dihadapkan pada suatu kenyataan yang menyebutkavabbiaibungan yang khusus dan
bersifat pribadi tersebut kini bukan hanya terjadtara laki-laki dengan perempuan
saja, tetapi terjadi juga antara laki-laki dengafi-laki atau perempuan dengan
perempuan yang disebut sebadaim homoseks”.

Keberadaan kaum homoseks merupakan suatu fenomsiahyang saat ini ada
di sekitar masyarakat Indonesia pada umumnya. Heksosl adalah seseorang yang
memilih relasi seks pada jenis kelamin yang sam@arasg laki-laki akan memilih laki-
laki sebagai pasangan dalam relasi seksualnyaubeglia dengan perempuan memilih
perempuan sebagai relasi seksnya. Keberadaan mgdalka dapat dipungkiri dan
menjadi semakin tajam karena ada keterbukaan dalengungkap jati diri mengenai
siapa mereka sebenarnya. Hubungan yang terjadi padan homoseksual adalah
sebuah hubungan yang bersifat erotis dan mengatau exilaku seksual. Sebuah riset
penelitian pada sebuah institut di Amsterdam, Nadds Institute of Neuroscience
mengenai seksualitas dan biologi. Diketahui bahewalapat beberapa perbedaan
biologis antara kaum homoseksual dan heterosekSaalisal pada anatomi otaknya (
Swaab, 1990 ; Le-Vay, 1991) dan ekspresi genetik mi@tabolik di dalam tubuh
mereka.

Dalam hal ini, pria homoseks dikenal dengan sebuigay’, dan wanita
homoseks dikenal dengan sebutéesldi”. Untuk saat ini, kaum gay-lah yang banyak
disoroti oleh masyarakat karena perilaku kaum gesfihat sangat tidak wajar
dibandingkan perilaku kaum lesbi. Orang akan mewnitgar apabila melihat dua orang

wanita yang saling bergandengan mesra bahkan léhah sepasang wanita saling



berciuman pipi di tempat umum. Perilaku tersebwnadinilai lain apabila dilakukan

oleh sepasang laki-laki, orang awam akan merada aisiu heran dengan perilaku
mereka, bahkan tak jarang hal ini akan menjadi thibin dan bahan cemoohan bagi
masyarakat kebanyakan. Meskipun begitu, nampakayekhomoseks tidak lagi malu-
malu dalam mengakui jati diri mereka, hal ini tédbwdengan berdirinya Kelompok

Kerja Lesbian dan Gay Nusantara (KKLGN) pada tah@gaAgustus 1987, oleh Dede

Oetomo beserta pasangannya Rudy Mustapha. KKLGNaliesuatu organisasi gay

dan lesbi yang bertujuan utama agar kaum gay,, ldabi waria dapat diterima sebagai
kelompok yang hak dan kewajibannya sama dengan keatenoseksual di masyarakat
Indonesia.

Permasalahan yang tengah dihadapi oleh kaum hosébeisusnya kaum gay
di Indonesia adalah mengenai keberadaannya yanih nemasa asing di lingkungan
masyarakat umum. Kebanyakan dari masyarakat akawganggap bahwa gay adalah
suatu aib yang memalukan keluarga dan anggapanabledmwn gay adalah kaum yang
menyebabkan munculnya penyakit AIDS. Namun kenyeige, sampai saat ini kaum
gay tetap berjuang menunjukkan eksistensi dirirgriasmelawan diskriminasi sosial
yang terus-menerus muncul di sekitarnya.

Kaum gay banyak dijumpai di kota-kota metropolitaeperti Surabaya,
Bandung, Jakarta, Yogyakarta, Palembang, Batam Biin Menurut sebuah riset
penelitian di Universitas Wangsa Manggala mengdmdieradaan kaum gay pada
berbagai kota, komunitas gay paling banyak dagatngiai di Jakarta dan peringkat
kedua komunitas gay banyak dijumpai di Yogyakatadalam setiap kota, terdapat
komunitas yang khusus didirikan oleh dan untuk g Walaupun berbeda nama

komunitas, tiap-tiap komunitas dalam setiap kotapisaling berhubungan dan bertukar



informasi mengenai perkembangan fenomena gay padeafthya masing-masing (
Fahry, dalam Bulletin GAYa Nusantara, 1999).

Yogyakarta merupakan kota yang menduduki peringkedua dalam hal
banyaknya komunitas gay yang terdapat di sana. ifilain Yogyakarta adalah
merupakan suatu kota yang sangat kental akan bullaya dan sangat menjunjung
tinggi adat istiadat, di mana dalam budaya Jawdiseapa yang dilakukan oleh kaum
gay merupakan suatu perilaku yang sangat tabu daenbangan dengan adat dan
kebiasaan serta norma-norma yang berlaku di dalasyamakat Jawa pada umumnya
dan masyarakat Yogyakarta pada khususnya. Namwateamnya, seperti yang dapat
dilihat sekarang komunitas gay yang berada di@niderung dapat mengekspresikan
keabnormalan mereka dalam suatu wadah yang makia laakin besar. Para gay
mendapatkan kebebasan dalam menentukan apa yang nadeka lakukan demi
mempertahankan eksistensi komunitas mereka. Menegkaerlukan suatu strategi yang
dapat mereka terapkan agar keberadaan mereka dépdata oleh masyarakat
Yogyakarta yang notabene termasuk masyarakat yargas menjunjung tinggi budaya
dan adat istiadat.

Sampai tahun 1999, kehidupan para gay di Yogyakaeaih sangat tertutup
dan tabu oleh masyarakat, akan tetapi saat ininfena adanya kaum gay di
Yogyakarta makin menjamur. Atmosfer kota Yogyakadagat mendukung meluasnya
keberadaan para gay. Hal ini disebabkan karenaarast Yogyakarta saat ini banyak
didominasi oleh warga pendatang atau mahasiswa lyaragal dari bermacam-macam
daerah di Indonesia bahkan dari Negara lain, sghindapat dikatakan bahwa
Yogyakarta merupakan suatu bentuk Indonesia mimerka di dalamnya terdapat

berbagai macam model dan jenis orang di mana méeiesal dari latar belakang dan



adat istiadat serta kebisaan yamg berbeda. Bangakngng dari berbagai daerah
tersebut, maka di Yogyakarta banyak terdapat terkpatdan klub malam. Kedua
tempat tersebut dapat menjadi awal dari perkemivadga meluasnya fenomena gay di
Yogyakarta. Karena suatu komunitas gay dapat mktéakacara berkumpul bersama
bahkan mengadakan arisan di tempat seperti ituagdii 2008, dikutip secara on-line
dari Cerita Gay dari Yogyakarta). Sebenarnya komasrpara gay di Yogyakarta sudah
ada sejak tahun 1985 di mana kaum gay di Yogyakaetadirikan Persaudaraan Gay
Yogyakarta (PGY) dan mendeklarasikan bahwa di bodaret adalah merupakan bulan
solidaritas lesbian dan gay Indonesia, dan pendedién itu dilakukan oleh Indonesian
Gay Society (IGS) dan Lembaga Indonesian PeraBeisgh, 2007, dikutip secara on-
line dari Pesta Gay).

Berbeda dengan kaum waria yang keberadaannya diadah dan diterima oleh
masyarakat serta mereka telah bebas menunjukkatirjaya, kaum gay merasa di satu
sisi mereka belum mendapat tempat di dalam masyarBelum adanya penerimaan
dari masyarakat tersebut membuat kaum gay cendelemgup. Kebanyakan dari
mereka hidup dalam kepura-puraan agar dapat dignggamal. Kaum gay dianggap
bertentangan dengan konsep ketimuran pada budaymdsia dan kehidupan yang
agamis, di mana semuanya itu menjadi halangankaara gay untuk bersosialisasi dan
bergaul dengan masyarakat. Gay sangat identik dedgsa, penyakit, serta kelainan
jiwa. Hal inilah yang membuat kaum gay merasa kiesuldalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan masyarakat, di mana telah muangbapan bahwa kaum gay
adalah kaum yang memiliki sisi negatif, dan halnmémbuat mereka semakin menutup
diri (Fahry dalamBulletin GAYa Nusantara, 1999). Ada gay yang lebih terbuka dalam

pengungkapan jati dirinya di depan masyarakat umRada awalnya, mereka akan



mulai terbuka dengan orang terdekatnya terlebiluldadebelum dengan masyarakat di
sekitarnya. Respon yang biasanya didapat olehgmralapat berupa penerimaan atas
keadaan dirinya ataupun juga berupa ejekan damgeseang yang belum bisa
menerima keadaan mereka sebagai seorang gay (BRO@R, dikutip secara on-line
dari Pesta Gay). Untuk itulah kaum gay memilikittengan yang berat dalam proses
penyesuaian dirinya dengan lingkungan, khususnyanddingkungan masyarakat
Yogyakarta. Penyesuaian diri merupakan aspek yanting dalam kehidupan individu
maupun kehidupan sosial. Dalam psikologi, penyesudaiiri tersebut biasa disebut
dengan strategioping. Strategicoping adalah suatu proses atau cara untuk mengelola
dan mengolah tekanan atau tuntutan baik secarare&btmaupun internal, yang terdiri
dari usaha, baik tindakan nyata maupun tindakaandddentuk intrapsikis (Lazarus,
Launier, dan Folkman dalam Taylor, 1999). Stratmging yang merupakan respon
individu terhadap tekanan yang dihadapi secara pasar dibedakan dalam dua bentuk
(Lazarus dan Folkman dalam Smeet, 1994) yarablem Focused Coping (PFC) dan
Emotional Focused Coping (EFC). DimanaProblem Focused Coping (PFC) adalah
stategi yang dilakukan oleh individu dengan carangheadapinya secara langsung
sumber penyebab masalah, sedandkaational Focused Coping (EFC) adalah strategi
yang dilakukan individu untuk menghadapi masalaigylabih berorientasi pada emosi
individu yang disebabkan dari tekanan-tekanan yaangcul dari lingkungan sosialnya,
dalam hal ini tekanan muncul dari masyarakat Yogyakyang sangat kental dengan
adat ketimuran. Masyarakat Yogyakarta pada umumsgat ini dihadapkan dengan

makin meluasnya fenomena gay di kota Yogyakarta.



Dari latar belakang di atas, maka penulis mengangiesalah tentang strategi
coping pada kaum gay dengan rumusan masalah : Bagai@apiag kaum gay dalam

penyesuaian sosial masyarakat di Yogyakarta ?

B. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk nfeama bentuk-bentuk
strategi coping yang dilakukan oleh kaum gay dalam menyesuaikan tethadap

lingkungan sosial masyarakat di Yogyakarta.

C. Manfaat Penélitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagaikut :
1. Bagi kaum gay dalam komunitas Vesta, sebagai irdsrmian gambaran bagaimana
bentuk perilakucoping yang dapat membantu dalam proses penyesuaiarl sosia
terhadap lingkungan masyarakat.

2. Bagi masyarakat Yogyakarta, sebagai informasi dambgran mengenai kondisi
para gay sehingga diharapkan mereka tidak memimestaeotip pada keberadaan
kaum gay yang ada di sekitar mereka.

3. Bagi Fakultas Psikologi, khususnya psikologi soSabagai informasi bahwa kaum
gay membutuhkan strategoping agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya sehingga mereka dapat diterima dengatakeadiri mereka.

4. Bagi Imuwan Psikologi, penelitian ini dapat diguaaksebagai bahan pertimbangan

atau referensi untuk melakukan analisa dalam perelyang akan datang pada



bidang yang ada kaitannya dengan penelitian intuyaping kaum gay dalam
penyesuaian sosial masyarakat di Yogyakarta.

. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini dapgagunakan sebagai referensi
untuk melakukan penelitian pada bidang yang adtarkaya dengamoping yang

dilakukan oleh kaum gay dalam penyesuaian sosigyanakat di Yogyakarta.
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